BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Di dalam pembahasan pada bab 1V didapatkan urutan rangking tiap faktor
yang dapat meningkatkan motivasi kerja lembur. Apabila dilihat secara
keseluruhan, faktor yang menduduki rangking pertama yang dapat
meningkatkan motivasi kerja lembur yaitu adanya bonus dan upah
tambahan untuk pekerja yang mengikuti kerjalembur.

2. Apabila dilihat dari tiap kelompok kebutuhan, faktor utama yang dapat
meningkatkan motivas kerja lembur ditinjau dari kebutuhan fisiologis
yaitu adanya bonus dan upah tambahan untuk pekerja yang mengikuiti
kerja lembur, ditinjau dari kebutuhan akan rasa aman yaitu faktor adanya
tunjangan kesehatan dan santunan bagi pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan kerja lembur, ditinjau dari
kebutuhan sosia yaitu faktor adanya kerjasama yang baik antarpekerja
saat melaksanakan kerja lembur, ditinjau dari kebutuhan penghargaan
yaitu faktor adanya pengakuan atas pekerjaan yang telah dikerjakan pada
waktu kerja lembur, sedangkan apabila ditinjau dari kebutuhan aktualisasi

diri yaitu pekerja diberikan kebebasan daam memilih cara untuk
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mengerjakan pekerjaan saat kerja lembur, asalkan tidak merugikan orang
lain.

. Apabiladilihat dari analisis nilai mean dan SD antar kelompok kebutuhan
didapatkan urutan kebutuhan yang dapat meningkatkan motivasi kerja
lembur dari rangking tertinggi sampai terendah, yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan
kebutuhan aktualisasi diri. Secara umum pekerja konstruksi yang dipilih
menjadi responden pada penelitian ini masih berada pada tingkat
kebutuhan fisiologis, untuk itu alternatif yang memungkinkan untuk dapat
meningkatkan motivas kerja lembur tersebut yaitu pemberian bonus dan
upah tambahan saat kerjalembur.

. Meskipun kebutuhan fisiologis tersebut yang menduduki peringkat
tertinggi sebagai faktor yang dapat meningkatkan motivas kerja lembur,
faktor-faktor kebutuhan lainnya seperti kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri
juga perlu diperhatikan, karena kebutuhan-kebutuhan tersebut juga ikut
memberikan pengaruhnya dalam meningkatkan motivasi kerja lembur di
proyek konstruksi.

. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada bab IV dapat
dissmpulkan bahwa motivas kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas
kerja lembur, dan menghasilkan persamaan Y = 52,278 + 0,528 X. Dari

persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila ada peningkatan
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terhadap motivasi kerja maka efektivitas kerja lembur tersebut juga akan

meningkat.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian mengenai analisis pengaruh motivasi kerja terhadap
efektivitas kerja lembur pada proyek konstruksi ini, terdapat beberapa hal yang
dapat dijadikan saran sebagai berikut:

1. Agar penditian ini lebih akurat di masa yang akan datang, disarankan
untuk memperluas wilayah penelitian, menambah varias jenis proyek
konstruksi serta menambah jumlah responden.

2. Penditian lebih lanjut sebaiknya dilakukan dengan menggunakan teori
motivasi lain sebagai bahan pembanding.

3. Perusahaan konstruksi yang melaksanakan kerja lembur hendaknya
memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja

lembur para pekerjanya. Hal ini karena dengan adanya penambahan

motivasi kerjatersebut dapat meningkatkan efektivitas kerjalembur.
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Lampiran 1

KUESIONER

ANALISISPENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP EFEKTIVITAS
KERJA LEMBUR PADA PROYEK KONSTRUKSI

Kuesioner ini dibuat untuk keperluan penyusunan tugas akhir dengan judul
Anadisis Pengarun Motivass Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Lembur Pada
Proyek Konstruksi. Kuesioner ini didistribusikan kepada para mandor yang
sedang menangani pelaksanaan pembangunan proyek di wilayah Y ogyakarta dan
Jawa Tengah.

Mengingat pentingnya penelitian ini, maka sangat diharapkan dapat
mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kesediaannya,

saya ucapkan terimakasih.

A. Data Umum Responden

Isilah dengan menggunakan tanda (x) pada pilihan jawaban yang sesuai.
1. Pendidikan terakhir:

a SD b. SMP c. SMA

d. Lainnya...........
2. Pengalaman bekerja dalam proyek konstruks selama kurun waktu:

a <1ltahun b.1-5 tahun c. >5tahun
3. Usiaanda pada saat ini:

a < 20tahun b. 20-50 tahun c. > 50 tahun

4. Pernah mempunya pengalaman bekerja pada proyek yang mengadakan
kerjalembur?
a. Pernah b. Belum pernah



B. Data Khusus

[
Isilah kuesioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (V) tentang sefauh
mana faktor-faktor di bawah ini berperan dalam meningkatkan motivasi
kerja (semangat untuk kerja) pada saat pelaksanaan kerja lembur.
Jawaban kuesioner dibedakan menjadi 4 (empat) tingkatan, yaitu dimula dari
angka 1 (angka terendah untuk jawaban “tidak dapat meningkatkan motivasi
kerja’) sampai dengan angka 4 (angka tertinggi untuk jawaban *“dapat

MOTIVASI KERJA

meningkatkan motivas kerja’).

A. Kebutuhan Fisiologis

1. Adanya bonus dan upah tambahan untuk
pekerja yang mengikuti kerjalembur.

2. Pemberian upah kerja lembur yang tepat
waktu.

3. Pembayaran upah kerjalembur yang adil.

4. Tersedianya bangunan sementara untuk
beristirahat setelah kerjalembur.

5. Adanya kantin/warung makan di lokasi
proyek saat kerjalembur.

B. Kebutuhan Akan Rasa Aman

6. Adanya program keselamatan kerja bagi
para pekerja untuk menciptakan rasa aman
saat melaksanakan kerja lembur.

7. Adanya dat keselamatan kerja seperti:
helm, sepatu boots, sarung tangan, masker,
sabuk pengaman yang dapat digunakan
saat kerjalembur.

8. Adanya fasilitas kesehatan dan kotak P3K
bagi para pekerja yang telah tersedia saat
pel aksanaan kerjalembur.

9. Adanya asurans kesehatan bagi para
pekerja yang mengikuti kerjalembur.

10. Adanya tunjangan kesehatan dan santunan
bagi pekerja yang mengalami kecelakaan
kerja pada saat pelaksanaan kerjalembur.




65

B. Kebutuhan Akan Rasa Aman

11.

Adanya pemberian sanks bagi pekerja
yang tidak menggunakan alat keselamatan
kerja saat kerjalembur.

12.

Adanya rambu-rambu keselamatan kerja
saat pelaksanaan kerjalembur.

13.

Adanya penerangan yang baik saat kerja
lembur.

14.

Adanya jaur pgaan kaki yang telah
terpisah dengan jalur untuk alat berat.

15!

Adanya security/satpam yang menjaga
keamanan lokasi proyek saat kerjalembur.

C.

Kebutuhan Sosial

16.

Adanya program pengarahan kerja untuk
kerjalembur.

17.

Adanya program pelatihan kerja untuk
kerjalembur.

18.

Terciptanya hubungan yang baik dengan
sesama pekerja dan atasan terutama saat
pel aksanaan kerja lembur.

19.

Adanya kerjasama yang baik antar pekerja
saat mel aksanakan kerja lembur.

20.

Adanya perhatian dan perlakuan yang baik
dari atasan saat pelaksanaan kerjalembur.

21.

Adanya pengawasan dari atasan saat
melaksanakan kerjalembur.

22.

Adanya bimbingan dari atasan dalam
menyelesaikan  pekerjaan saat  kerja
lembur.

Kebutuhan Penghargaan

23.

Adanya pengakuan atas pekerjaan yang
telah dikerjakan pada waktu kerjalembur.

24,

Pemberian bonus tambahan karena
pekerjaan yang disclesailkan saat kerja
lembur hasilnya memuaskan.
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D. Kebutuhan Penghargaan 1 2 3 4

25. Pekerjaan yang dikerjakan saat kerja
lembur sesua dengan keterampilan dan
keahlian pekerja.

26. Adanya rasa puas dari atasan terhadap
pekerjaan yang telah dikerjakan oleh para
pekerja pada waktu kerja lembur.

27. Pemberian pujian dari atasan untuk
pekerja yang telah melaksanakan kerja
lembur dengan memuaskan.

28. Atasan mempertimbangkan usulan-usulan
dai para pekerja tentang cara
menyelesaikan suatu pekerjaan saat kerja
lembur.

E. Kebutuhan Aktualisasi Diri 1 2 3 4

29. Pekerja diberikan kebebasan dalam
memilih  cara  untuk  mengerjakan
pekerjaan saat kerja lembur, asalkan tidak
merugikan orang lain.

30. Pekerjaan yang harus dikerjakan saat kerja
lembur dianggap sebagai pekerjaan yang
menantang bagi pekerja.

I[I. PRODUKTIVITASKERJA

Isilah kuesioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (V) sesuai dengan
pilihan jawaban anda, tentang sgfauh mana pengaruh pemberian faktor-
faktor motivas kerja (semangat untuk kerja) seperti yang telah anda
pilih di atas terhadap pernyataan di bawah ini pada saat pelaksanaan
kerja lembur. Jawaban kuesioner dibedakan menjadi 4 (empat) tingkatan,
yaitu dimula dari angka 1 (angka terendah untuk jawaban tidak meningkat)
sampai dengan angka 4 (angkatertinggi untuk jawaban meningkat).

Pernyataan 1 2 3 4

1. Banyaknya pekerjaan yang diselesaikan
saat kerjalembur.




67

Per nyataan

2. Kualitas pekerjaan yang diselesaikan saat
kerjalembur.

3. Presens pekerja saat pelaksanaan kerja
lembur.

4. Semangat pekerja dalam mengerjakan
pekerjaan yang harus diselesaikan saat
kerjalembur.

5. Ketepatan waktu kerja dalam
menyel esalkan pekerjaan saat pel aksanaan
kerjalembur.

6. Tanggung jawab  pekerja  dalam
menyelesaikan pekerjaan saat  kerja
lembur.

7. Keuletan dan ketekunan pekerja dalam
mengerjakan  pekerjaan yang harus
diselesaikan saat kerjalembur.

8. Kesadaran pekerja dalam menyelesaikan
pekerjaan saat kerjalembur.

9. Disiplin kerja dalam melaksanakan kerja
lembur.

10. Usaha pekerja dalam menyelesaikan

pekerjaan saat kerjalembur.




DATA RESPONDEN
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Lampiran 2

NAMA PROYEK

ALAMAT PROYEK

Hotel Eastparc J. Kapas No. 1 Sleman

Hotel Tentrem J. AM Sangagji No. 72 Y ogyakarta
Hotel Red Dot JI. Laksda Adisucipto Y ogyakarta
Grand Tjokro Gejayan J. Ggjayan

Ruko Rafflesia Babarsari Jl. Babarsari

Hotel Arjuna

J. Mangkubumi Y ogyakarta

Hyarta Residence (PT AJM)

J. Palagan Tentara Pelgjar

Pabrik Farmasi Kosmetik

J. Yogya-Solo KM. 18 Kemuda Prambanan

Pemeliharaan Berkala Jalan
RE. Martadinata

J. RE. Martadinata Y ogyakarta

Fave Hotdl

J. Kusumanegara No. 91 Y ogyakarta

Ruko Ring Road

J. Ring Road Utara

Pemeliharaan Jalan Batas
Gading-Kab. Bantul

Gading Gunung Kidul

Peningkatan Jalan Tegal sari-
Kokap (Underpass Kulur)

Temon Kulon Progo

Pembangunan Gudang & Ruko

J. Wonosari KM 8

Perum Permata Residence

J. Raya Patang Puluhan

Peningkatan Jembatan Gajah

Condong Catur Depok, Sleman

Wong

Pemeliharaan Berkala Jalan Bantul
Bakulan-Kretek

Peni ngkatar) Jembatan Kulon Progo
Karangwuni

Kompleks Kantor Pusat
Armada Finance

Jl. Jendera Sudirman, Magelang




DATA RESPONDEN (L anjutan)
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NAMA PROY EK

ALAMAT PROYEK

Hyarta Residence (PT ASP)

J. Palagan Tentara Pelgjar

Peningkatan Jalan Wonosari-
Semin

Karangmojo Gunung Kidul

Peningkatan Jembatan
Wonosobo

Donotirto Ngaglik, Sleman
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Lampiran 3

Faktor-Faktor

CODE

Adanya bonus dan upah tambahan
untuk pekerja yang mengikuti kerja
lembur.

MA1

Pemberian upah kerja lembur yang
tepat waktu.

MA?Z2

Pembayaran upah kerja lembur yang
adil.

MA3

Tersedianya bangunan sementara untuk
beristirahat setelah kerjalembur.

MA4

Adanya kantin/warung makan di |okasi
proyek saat kerjalembur.

MAS

Adanya program keselamatan kerja
bagi para pekerja untuk menciptakan
rasa aman saat melaksanakan kerja
lembur.

MB6

Adanya alat keselamatan kerja seperti:
helm, sepatu boots, sarung tangan,
masker, sabuk pengaman yang dapat
digunakan saat kerjalembur.

MB7

Adanya fasilitas kesehatan dan kotak
P3K bagi para pekerja yang telah
tersedia saat pelaksanaan kerjalembur.

MBS

Adanya asuransi kesehatan bagi para
pekerja yang mengikuti kerjalembur.

MB9

10.

Adanya tunjangan kesehatan dan
santunan bagi pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan
kerjalembur.

MB10

11.

Adanya pemberian sanks bagi pekerja
yang tidak  menggunakan  aat
keselamatan kerja saat kerjalembur.

MB11

12.

Adanya rambu-rambu keselamatan
kerja saat pelaksanaan kerjalembur.

MB12

13.

Adanya penerangan yang bak saat
kerjalembur.

MB13

14.

Adanya jalur pgalan kaki yang telah
terpisah dengan jalur untuk alat berat.

MB14

15.

Adanya security/satpam yang menjaga
keamanan lokasi proyek saat kerja
lembur.

MB15




Coding Motivas Kerja (Lanjutan)

Faktor-Faktor

CODE

16.

Adanya program pengarahan kerja
untuk kerjalembur.

MC16

17.

Adanya program pelatihan kerja untuk
kerjalembur.

MC17

18.

Terciptanya hubungan yang bak
dengan sesama pekerja dan atasan
terutama saat pel aksanaan kerjalembur.

MC18

19.

Adanya kerjasama yang bak antar
pekerja saat melaksanakan kerja
lembur.

MC19

20.

Adanya perhatian dan perlakuan yang
baik dari atasan saat pelaksanaan kerja
lembur.

MC20

21.

Adanya pengawasan dari atasan saat
mel aksanakan kerja lembur.

MC21

22.

Adanya bimbingan dari atasan dalam
menyelesailkan pekerjaan saat kerja
lembur.

MC22

23.

Adanya pengakuan atas pekerjaan yang
telah dikerjakan pada waktu kerja
lembur.

MD23

24,

Pemberian bonus tambahan karena
pekerjaan yang diselesaikan saat kerja
lembur hasilnya memuaskan.

MD24

25.

Pekerjaan yang dikerjakan saat kerja
lembur sesuai dengan keterampilan
dan keahlian pekerja.

MD25

26.

Adanya rasa puas dari atasan terhadap
pekerjaan yang telah dikerjakan oleh
para pekerja pada waktu kerjalembur.

MD26

27.

Pemberian pujian dari atasan untuk
pekerja yang telah melaksanakan kerja
lembur dengan memuaskan.

MD27

28.

Atasan mempertimbangkan usulan-
usulan dari para pekerja tentang cara
menyelesaikan suatu pekerjaan saat
kerjalembur.

MD28
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Coding Motivas Kerja (Lanjutan)

Faktor-Faktor

CODE

29.

Pekerja diberikan kebebasan dalam
memilih cara untuk mengerjakan
pekerjaan saat kerja lembur, asalkan
tidak merugikan orang lain.

ME29

30.

Pekerjaan yang harus dikerjakan saat
kerja lembur dianggap  sebagal
pekerjaan yang menantang bagi
pekerja.

ME30
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Lampiran 4

Pernyataan CODE

1. Banyaknya pekerjaan yang diselesaikan
saat kerjalembur. Pl

2. Kudlitas pekerjaan yang diselesaikan
saat kerjalembur. P2

3. Presens pekerja saat pelaksanaan kerja P3
lembur.

4. Semangat pekerja dalam mengerjakan
pekerjaan yang harus diselesailkan saat P4
kerjalembur.

5. Ketepatan  waktu kerja  dalam
menyel esaikan pekerjaan saat P5
pelaksanaan kerjalembur.

6. Tanggung jawab pekerja dalam
menyelesaikan pekerjaan saat kerja P6
lembur.

7. Keuletan dan ketekunan pekerja dalam
mengerjakan pekerjaan yang harus P7
diselesaikan saat kerjalembur.

8. Kesadaran pekerja dalam menyelesaikan Pg
pekerjaan saat kerjalembur.

9. Disiplin kerja dalam melaksanakan kerja Pg
lembur.

10. Usaha pekerja dadam menyelesaikan P10

pekerjaan saat kerjalembur.




74

160 8z¢ [elelelelelelelv|clrleclv|eciv|ele]lviclelelelv]|clelec|v]|eclclv|pielcle(r]lcE]r TN
160 T |1lelelelelztivlelelelelelzielele|vicie|elelw|i|v|elr|T|{Elp|biTcfe]lr|c)p|r]| TIOW
050 gsc [rlelv(r]lvlclelecleleclr|vlelric|p|r]lelele]|vir]|cle|[c]y]|v|E|r|v V]V |v]|E]P]|YF 0ZON
0 ste lvlelelrlvelelelelelr|vie|viv|(P|r]elt|v|t|P|v|b|[E]r|(b]|v|v|v|P]|v|tlt]|T]F 61D
§5°0 19°c lelelelr|elv|ele|clr]v|vle|v|r|v|v|Elr|F|b |V E|lE|V|Vv|E|E|[P|P|P|V|V[P]|V]F SIDN
95°0 co'c |vlelelelelv|elz|eleleleleleltr|c|r|zlelc|eljec]le|e|r|e|e|T]|ElE|E]|€E|C|T]V]|E LIDKW
95°0 e (wlelelv|vleleclelelelelrr|{v]r|clv]elrv]|clelcle|v v v|elclr]p|ele]elv]|E]|r 91O
0L°0 cie [vlelvlvlelelelelelelectivlclelelelr]cle]|v]|e|rvle|ele|ele|r|r]elelclefv|r]|F STdIN
95°0 s |vlelv|vlv]|vlelelcly|civlr|clr|t|r|e|r|[t]ric]lelele|e|e]ec]|r|v]|e]|E|Vv]|Vv]|F|Y vIdIA
§9°0 os’e [elv|v|vlvlclv|r|rlv|[rlr]elc]lelb|r]elv|rv]|e|v|e|c|e|elc|le|r v efc|v|v]|r]|F 14
£8°0 vi'e {elele(elelelielelele|rizlzirlvic|v ||| v|e|c|e|r|ec|T|r (P r|T|¥|v]|P]|F TI9W
L8O sez [t frlelelrlelelelelele]e]lelele|elr|e]|c]e|efelefelec|t|t|v|plTfTicfT]elr] TMIAW
SE0 o8¢ |v|e|r|vlv|P|v]|v|(t]|b|vit]|r vt |(P|v|E|F|v|b|F]|v|ElP|Vv|v PV (P|[E|ElP[F]r]|T 019N
150 e (vlelvlvlvlvlelr (vl |rivlr|rlr P el |F|v|v|P|Clv P iv|ElE|v|P|[E|P [P F]|F 6HIW
L0 69 |vlelv|vlvlvlelelelv|virlelelr|clv|e|pv]|v v vt P |Elr|e|r|v|r|E|v|v]|v]|V]F SaIN
09'0 19 v lelvivlrlclv|clelv|vlp]eleclrlv|vic|v]|vicic]|r|c]lr]|v|v|T]|r|PiE|Vv v v]|v]|F LN
8€°0 esc |v|elv|v|v|eleclelv|v|vlv|(t|r|[t]p|t|r (Pl v |r|v|E|ltr|v]|v|v v (v]|E|t v v |E]Y 9N
0L0 coc lelslelelelelelelclelelelr|clelel|c|r|T]r|Elv|E|E|ElElP|T|E|C)E|T|V | |P]T SYW
§5°0 sze lelv|viclvlecleclelelr]lv]cleleclelefr|clelelclele|r|c]elefT|v|v|E|C|v[¥]E]E PYW
50 ste (v|v|v|rlelvlelv|clelelv|t|rle|bl{r v Clr|v|v|r]|v|Elr|v|v v |v]|Elb|bv|(P]r]T EYW
750 6ot [vlvlv|v|r]v|vlr|clelelvlcl|ec|rv|v|v|F|Elr|E|v|E|P|E|V ||V (P|P|V|(P|P|V]F]|E YK
8Z°0 o |vlv|vlvlv|elv|vliclr|vlvlrlv|v|elv|v|v]v]|e|c|v|b|t]lr|v]|v vt (P |P]|v|(r]|v]P IVIN
as §§emmmvmmnnmR%auwmzenmﬂxmnﬁ53222323.&":-2mw\.wmvmN_ 'ON

wapuodsay ueejeAuiag

¢ uendure]

ISBADOTA] uridegq 1SHNIsuoy| yaAolJ eped
anquar vl1ay sepanyayy depeyda , el1ay iseanoly ynieSuag sisifeuy Jauorsan)f [iseq deyay




75

180 | iz |eleltlzlelzleiztelvlclelzlele)zlelrlnfzle|er|t|c]ejz|e]|c|je|c|c|T|c|v|1]| OCAW
8o | 8s't [zlelelelrlclzizieic|vletelc]elelele]|cfeleliefr]ctejefr]elec|{1]el]r|pr]|E] OCAN
1o | e felelelelrlelelelele|vlele|vlelelr|eielr|c]i|ele|v|E|E|Elr|p|TIClElE]|P]|E] STAN
st'o | o'z [elelp]clz]elelelvle]zlelelv]clelv|{v]eclelz|izfelzlelc|r]v]|c]e]lcle]|c]r|E] LTAW
gs'o | e [vlelvlelelclelelelv|c|r]leiv]c|s|v|{r|tlelc|ec]|elr|cle]cle]v]|c]clc]e|c]r|r] 9AW
el'0 | oo lzlelelelvlzlelelvle|e|v|elelelelr|piT|r|T|p|c|e|e|p|Tle|r]|clelE|e|e|r|r]| SUWN
go'0 | wr'e [elvlelclriclelelr]clr|vlr]v|vlec]|r|r]elr]c|i|v]elc|e]r|v|c|r]|clp]E|e]r]|Fr] PTANW
o¢'0 | ost [elelv|vlelelvlv]elviv vi{r]lvic]vlriclelclelelr]clr] v p]v[E{r{ElE|P]|E] €UWON
as §§u::mm:m_:mmgﬂaﬁm:::::ﬂa2:Em:::s:2mwhunqmN# ‘ON

udpuodsay (ETHTIURER |

(weynfueT) IsBAROIN UvIdeyg ISYNIYSUOY ¥oko.aJ eped
anquay el seyanyayy depeya], el1ay seanoly yniesuag sisjjeuy Jauosanyj [isef deyay




76

AEER AR AR A R RN RN AR A RN R A VAR AR AR AR AR AR AL A AL AR L AR AL AR AN AR R A K2 A R AN 01d
rlelviclecirleivicle|blelr P lElr v v |F|P|F|CElr|CEIE|P|PIV|F|ClE|IVIPIP|E|Y 6d
clelelcle|plele|r|plelv|clvIc|r P |vIP|PIr|CElr|E|r|F|E|V|PiP|E|P|T|F|F|E 8d
¢ le | ol eRNeRIRERlRE utuiBEMiC |E 1P EE(ETEVE [FPlT{F]IE|EE ] E | | RV ENRE RIS | v | P Ld
vlelv|ElRlFlElv|Elr|Elr |V Vv VvV |ElP|P P |PIE|E|E|P|F|F|PIF|VIvIvIVIT 9d
clelelelrlelr|eElr|elviblelPlE|ECElP PP lE|lClE|lE|PIEIP|E|E|P|V]|F|F|EIEIV]|P Sd
vriclP|E|ElP|IELEtE|P PV |V PV (PP |FlEJE|P|E|P|E|V|E|P|E|E[(P]E|E|V PV Y ¥d
vy Ry [z clclzlrlribiclclclv@IElclc|ERRYE (P EIEITIPIELIR]Y £d
vlelelelelelelcivlelelelrivlcielelElr|viE(r|ElE|P|P|E|T|P|FIECE|E|Y|PIV|P 7d
A A A A A AR AR AR A A A AR A L AR N EA RN A R A AR AR AR AR AR AR AR A AR AR R AR AR A ks Id
oclse[peles|zelic|os|ez|8z|iz]|oz]szpe|cz|zz]iz]|oz]en |8 |LT |0t |ST pr (X |zU|TT]O| 6 [8 L |9 ]S [P c|z]L ‘ON
wIpuodsay] uppjvAuIag

SENADNPOIJ UriSeq 1SYNI)suo)] YaLoag eped
anqua vlaayf seyanyayy depeyia], el1a)] 1seAnoA YnieduaJ sisfjeuy Jauosanyf [isey deysy

g usnduwe]



77

Lampiran 7
INPUT DATA SPSS 17.0
Motivas Kerja(X) Efektivitas Kerja Lembur (Y)
107 108
115 117
104 111
103 105
95 102
90 99
112 114
114 117
91 99
Sz 105
105 108
93 102
Sz 99
92 108
95 96
94 111
106 108
Sz 108
92 105
114 114
99 111
103 102
101 111
94 108
108 99
99 102
102 108
97 102
92 90
90 90
95 111
106 102
105 93
103 108
92 93
97 111
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Lampiran 8
OUTPUT SPSS 17.0
Regression
Descriptive Statistics
Mean | Std. Deviation N
efektivitas kerjalembur 104,92 7,081 36
motivas kerja 99,64 7,368 36
Correlations
efektivitas motivas
kerjalembur kerja
_ efektivitas kerjalembur 1,000 0,550
Pearson Correlation ..
motivasi kerja 0,550 1,000
efektivitas kerjalembur . 0,000
Sig. (1-tailed) .IVI. : J y
motivasi kerja 0,000 .
b, efektivitas kerjalembur 36 36
motivas kerja 36 36
Variables Enter ed/Removed®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 motivasi kerja® Enter

a. All requested variables entered
b. Dependent Variable: efektivitas kerja lembur
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-
Square the Estimate | Watson
1 0,550° 0,302 0,282 6,001 2,216
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja
b. Dependent Variable: efektivitas kerja lembur
ANOVAP
Model _— df Mean Square F Sig.
Squar es
il Regression 530,361 1 530,361 14,728 0,001°
Residual 1224,389 34 36,011
Tota 1754,750 35
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja
b. Dependent Variable: efektivitas kerjalembur
Coefficients®
Standar dize
—— Unstandar dized Coefficients d
© Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52,278 13,753 3,801 | 0,001
motivas kerja 0,528 0,138 0,550 3,838 | 0,001

a. Dependent Variable: efektivitas kerjalembur




Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual

Dependent Variable: efektivitas kerja lembur
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NPar Tests

1.0

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

efektivitas motivas

kerjalembur kerja

N 36 36
Normal Parameters™® Mean 104,92 99,64
Std. Deviation 7,081 7,368
Most Extreme Absolute 0,168 0,180
Differences Positive 0,084 0,180
Negative -0,168 -0,095
Kolmogorov-Smirnov Z 1,010 1,080
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,259 0,194

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
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